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A. Latar Belakang Masalah 

BABI 

PENDAHULUAN 

Pengendalian terencana dan aktivitas yang merupakan karakteristik dasar 

dan industri modern, sebab pada dasarnya pengendalian yang efektif atas manusia, 

bahan, mesin, dan uang merupakan aspek yang sangat penting demi kelangsungan 

hidup perusahaan. Sejalan dengan perkembangan suatu perusahaan maka untuk 

menghadapi faktor-faktor tersebut di atas haruslah dipertimbangkan pengendalian 

yang dapat menunjang seluruh aktivitas produksi sehingga dapat mencapai semua 

tujuan perusahaan. 

Pengendalian intren juga tidak terlepas dan kenyataan bahwa dalam 

organisasi melibatkan individu. Aktivitas individu ini diarahkan untuk mencapai 

tujuan organisasi. Tujuan pribadi dan individu itu sering sekali dilupakan. Tujuan 

pribadi seseorang bisa selaras dengan tujuan organisasi bisa juga tidak selaras. 

Ketidakselarasan tujuan mengakibatkan tujuan organisasi atau tujuan individu 

tidak tercapai, untuk itulah diperlukan suatu pengendalian kerja sehingga tujuan 

individu dapat selaras dengan tujuan organisasi. Salah satu alat untuk mencapai 

tujuan tersebut adalah adanya proses pengendalian intern yang baik. 

Dewasa ini perkembangan dunia industri semakin maju. Hal itu terbukti 

dan banyaknya industri baru yang memproduksi berbagai macam produk, dengan 

demikian kebutuhan akan faktor-faktor produksi menjadi bertambah banyak. 
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Di lain pihak kegiatan perusahaan mempunyai hubungan yang sangat erat 

dengan kegiatan produksi. Perusahaan mengadakan kegiatan produksi untuk 

memenuhi kebutuhan pasar. Agar kegiatan produksi dapat berjalan dengan baik, 

maka dibutuhkan sistem pengendalian bahan baku sebagai hagian yang sangat 

penting dalam perusahaan. Pada akhimya proses pengendalian bahan baku ini 

harus diselaraskan dengan semua unsur perusahaan. 

Pentingnya pengendalian bahan baku dikarenakan dalam pelaksanaan 

kegiatan produksi barang harus ada bahan baku, oleh karena itu di dalam dunia 

usaha masalah bahan baku merupakan masalah yang sangat penting. Agar jangan 

sampai terjadi keterlambatan ketersediaan bahan baku, maka harus diadakan 

penentuan persediaan bahan haku secara baik. 

Perusahaan akan menghadapi berbagai konsekuensi dalam mencapai 

tujuannya yang berkaitan dengan bahan baku, yaitu harus menanggung biaya 

maupun risiko yang berkaitan dengan persediaan. Tejadinya kekurangan 

persediaan bahan baku atau tidak adanya bahan baku pada saat dibutuhkan dapat 

menyebabkan jalannya aktivitas produksi terhenti, sebaliknya terlampau 

banyaknya persediaan bahan baku akan mengakibatkan tertahannya modal secara 

tidak produktif 

PengendaJian intern persediaan bahan baku dibutuhkan dalam setiap 

bagian perusahaan, sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai secara efektif dan 

efisien. Hal ini dimaksudkan bahwa sistem pengendalian intern yang ada, tidak 

hanya dilakukan pada aspek-aspek yang bersifat keorganisasian saja atau hanya 

pada aspek-aspek yang memberi pemasukan saja tetapi juga pada aspek-aspek 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



3 

yang memberikan beban pengeluaran bagi perusahaan. Satu bagian yang menjadi 

sumber pengeluaran yang tidak dapat dihindari oleh perusahaan adalah dalam hal 

persediaan bahan baku. Dalarn hal ini sangat penting bagi perusahaan untuk 

mengupayakan pemenuhan kebutuhan bahan baku agar tidak terlalu besar dan 

tidak terlalu kecil, terjamin kontinuitasnya, serta efektif dan efisien. 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas penulis mencoba merumuskan masalah yang 

menjadi dasar dalam penyusunan karya ilmiah ini sebagai berikut : Apakah 

pengendalian intern persediaan bahan baku yang dilakukan dapat mengendalikan 

kebutuhan bahan baku dan dapat menjamin kelancaran produksi dengan baik ? 

C. Tujuan Penulsan ini 

Tujuan penulis melakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana pengendalian intern terhadap persediaan bahan baku sehngga dapat 

terkendalikan seluruh kegiatan perusahaan dan dan sistem tersebut dapat 

menjamin seluru kegiatan produksi dapat berjalan dengan baik. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Pengertian Pengendalian Intern 

Menurut (Paul John.dkk,2004:229), "Pengendalian internal adalah rencana 

organisasi dan metode bisnis yang dipergunakan untuk menjaga aset, memberikan 

informasi yang akurat dan handal, mendorong kesesuaian dengan kebijakan yang 

telah ditetapkan". 

Menurut Prawitt (2005:250), "Pengendalian Intern adalah suatu proses yang 

dijalankan oleh dewan komisaris , manajemen dan personel entitas lainnya yang 

didesain untuk memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian 3 (tiga) 

golongan tujuan berikut ini, (1) keandala pelaporan keuangan, (2) efektivitas dan 

efesiensi operasi, dan (3) kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku". 

Penenlitian COSO (Committee of Sponsoring Organizations) 

mendefenisikan pengendalian intern sebagai proses yang diimplementasikan oleh 

dewan komisaris,pihak manajemen, dan mereka yang dibawah arahan keduanya, 

untuk memberikan jaminan yang wajar bahwa tujuan pengendalian dicapai 

dengan pertimbangan hal-hal berikut: 

a. Efektivitas dan efesiensi operasional Organisasi, 

b. Keandalan pelaporan keuangan, 

c. Kesesuaian dengan hukum dan peraturan yang berlaku. 

Berdasarkan COSO, pengendalian intern adalah proses karena hal 

tersebut menembus kegiatan operasional organisasi yang merupakan bagian 

4 
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integral dari kegiatan manajer dasar. Pengendalian internal memberikan jaminan 

yang wajar,bukan yang absolut karena kemunginan kesalahan manusia, kolusi dan 

penolakan manajemen atas pengendalian membuat proses ini menjadi tidak 

sempurna. COSO menyajikan langkah yang signifikan atas defenisi pengendalian 

intern yang dahulu terbatas pada pengendalian akuntansi, menjadi pengendalian 

yang menangani tujuan yang luas dari pada dewan komisaris dan pihak 

manajemen. 

1. Tujuan Pengendalian Intern 

Menurut Marshall B. romney (2004:230), " tujuan pengendalian intern 

adalah sebagai berikut : 

a) Efektifitas dan efesiensi operasi organisasi. 

Pengendalian intern dimaksudkan untuk mendorong penggunaan sumber 

daya secara efektif dan efesien untuk pencapaian tujuan perusahaan. 

b) Keandalan pelaporan keuangan. 

Artinya pengendalian intern memberikan keyakinan yang memadai bahwa 

laporan keuangan disajikan secara wajar dengan prinsip berterima umum 

(PABU). 

c) Kesesuaian dengan hukum dan peraturan yang berlaku. 

Menejemen menetapkan peraturan dan prosedur untuk membantu 

mencapai tujuan perusahaan. Dengan adanya pengendalian intern yang 

memadai diharapkan dapat ditaatinya peraturan dan hukum yang berlaku. 
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2. Fungsi Pengendalian Intern 

Menurut marshall B. Romney (2004:229), "Pengendalian intern 

melaksanakan tiga fungsi penting yang terdiri dari : 

a. Pengendalian untuk pencegahan (preventive control) mencegah 
timbulnya suatu masalah sebelum mereka muncul. Memperkerjakan 
personil akuntansi yang berkualitas tinggi, peisahan tugas pegawai yang 
memadai dan secara efektif mengendalikan akses fisik atas aset,fasilitas 
dan informasi, merupakan pengendalian pencegahan yang efektif, oleh 
karena tidak semua masalah mengenai pengendalian dapat dicegah, 

b. Pengendalian untuk pemeriksaan (detektive control) dibutuhkan untuk 
mengungkapkan masalah begitu masalah tersebut muncul. 

c. Pengendalian korektif (corektive control) memecahkan masalah yang 
ditemukan oleh pengendalian untuk pemeriksaan. Pengendalian ini 
mencakup prosedur yang dilaksanakan untuk mengidentifikasi penyebab 
masalah memperbaiki masalah atau kesulitan yang ditimbulkan atau 
mengubah sistem agar masalah dimasa mendatang dapat 
diminialisasikan atau dihilangkan. 

3. Komponen Pengendalian Intern 

Pengendalian intern mempunyai 5 (Hrna) komponen yang terdiri dari yaitu: 

a.Lingkungan pengendalian, 

Lingkungan pengendalian menetapkan corak suatu organisasi 

mempengaruhi kesadaran pengendalian orang-orang nya. Lingkungan 

pengendalian merupakan dasar untuk semua pengendalian intern yang 

efektif, menyediakan disipin dan struktur. Lingkungan pengendalian 

termasuk tingkah laku,kewaspadaan,kebijakan, dan tindakan manajemen 

dan dewan komisaris mengenai pengendalian internal entitas dan 

kepentingan. 
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b. Aktivitas pengendalian, 

kebijakan dan prosedur pengendalian harus dibuat dan dilaksanakan untuk 

membantu memastikan bahwa tindakan yang diidentifikasi oleh pihak 

manajemen untuk mengatasi resiko pencapaian tujuan organisasi secara 

efektif dijalankan. 

c. Penilaian resiko, 

penilaian resiko mengidentifikasi dan menanggapi resiko bisnis dan 

hasilnya. Untuk tujuan pelaporan keuangan penentu resiko yang relevan 

terhadap persiapan laporan keuangan yang disajikan secara wajar sesuai 

dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum, memerkirakan 

signifikasinya, menentukan kemungkinan kejadiannya dan memutuskan 

tindakan untuk mengelolanya. 

d. Informasi dan komunikasi 

Sistem informasi dan komunikasi memungkinkan orang-orang dalam 

organisasi untuk mendapat dan bertukar informasi yang dibutuhkan untuk 

melaksankan,mengelola dan mengendalikan operasinya. 

e. Pengawasan 

Seluruh proses harus diawasi dan perubahan dilakukan sesuai dengan 

kebutuhan. Melalui cara ini sistem dapat beraksi secara dinamis berubah 

sesuai tuntutan keadaan. 
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B. Sistem Pengendalian Manajemen 

Sistem pengendalian manajemen pada dasarnya merupakan suatu sistem 

yang digunakan oleh manajemen untuk membangun masa depan. Suatu 

pengendalian manajemen yang baik dibutuhkan dalam organisasi dan harus 

sesuai dengan strategi manajemen. Pengendalian manajemen dilaksanakan 

dalam suatu organisasi dengan tujuan tertentu, dan pelaksanaan yang 

memiliki tujuan pribadi. Dalam mengelola perusahaan yang relatif besar, 

manajemen memerlukan suatu sistem yang disebut sistem pengendalian 

manajemen. 

Menurut (Govindarajan. Dkk, 2005:7 ), "sistem pengendalian merupakan 

suatu cara tertentu ya ng bersifat repetitif untuk melaksakan suatu atau 

kelompok aktivitas". 

Suatu organisasi atau perusahaan harus ada yang dikendalikan untuk 

memastikan apakah tujuan perusahaan itu dapat tercapai apa tidak. Pada 

setiap kegiatan harus ada yang dikendalikan, sebab jika terjadi 

penyimpangan maka penyimpangan dapat segera dikoreksi. 

Pengendalian merupakan suatu proses untuk mengarah sumber daya 

kearah tercapainya tujuan perusahaan. Pengendalian menjaga organisasi agar 

tetap bergerak kearah yang benar yaitu tujuan perusahaan. Pengendalian 

menjaga organisasi agar tetap bergerak kearah yang benar yaitu tujuan 

perusahaan. Adapun tujuan pengedalian yang dilakukan oleh manajemen 

adalah menjamin bahwa apa yang ditetapkan pihak manajemen dapat 
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dilaksanakan, menghindari terjadinya pemborosan dan sekaligus menjaga 

asset perusahaan. Pengendalian juga merupakan suatu proses yang sistematis. 

Langkah-langkah dalam proses pengendalian adalah : 

a. menetapkan standar dan metode untuk mengukur prestasi, 

b. mengukur prestasi kerja, 

c. menentukan apakah prestasi kerja memenuhi standar, 

d. mengambil tindakan koreksi. 

Pengendalian memiliki beberapa elemen, yaitu : 

1) detektor ( sensor ) yaitu alat atau perangkat yang mengukur apa 

yang sesungguhnya terjadi dalam proses yang sedang dikendalikan, 

2) assessor ( penilai ) yaitu suatu perangkat yang menentukan 

signifikan dari peristiwa actual dengan cara membandingkannya 

dengan standar, 

3) efektor yaitu suatu perangkat yang mengubah prilaku jika assessor 

mengindikasikan kebutuhan untuk melakukan hal tersebut, 

4) jaringan komunikasi yaitu perangkat yang meneruskan informasi 

antara detector dan assasor dan antara assessor dan efektor. 
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Assesor 

3.Efektor 

Menurut ( Jhony. dkk, 2001:3 ), "system pengendalian manejemen adalah 

suatu sistem yang digunakan untuk merencanakan berbagai kegiatan 

perwujudan visi organisasi melalui misi yang telah dipilih dan untuk 

mengimplementasikan dan memantau pelaksanaan rencana kegiatan tersebut". 

Berdasarkan defenisi-defenisi diatas, terdapat tiga frasa penting, yaitu : 

a. misi dan visi organisasi, 

b. sistem pengendalian manajemen merupakan system perencanaan 

kegiatan, 

c. sistem pengendalian manajemen merupakan implementasi dan 

pemantauan pelaksanaan rencana kegiatan. 
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Tujuan utama dari sistem pengendalian menajemen adalah untuk 

memastikan (sejauh mana ditetapkan) keselarasan tujuan semaksimal mungkin. 

Dalam proses untuk meraih keselarasan tujuan perusahaan, maka orang­

orang dituntut untuk memadukan kepentingan-kepentingan pribadi dengan 

kepentingan perusahaan. 

Pengendalian manajemen ini diliputi baik tindakan-tindakan untuk 

menuntut dan memotivasi usaha guna mencapai tujuan perusahan maupun 

tindakan untuk mengkoreksi basil kerja yang tidak efektif dan tidak efisien. 

Sistem pengendalian yang dibutuhkan pada tiap perusahaan berbeda-beda, 

namun semuanya memiliki karakteristik yang sama, yaitu: 

1. sistem pengendalian manajemen difokuskan pada program dan 

pusat-pusat pertanggungjawaban, 

2. informasi yang diproses pada sistem pengendalian manajemen terdiri 

atas dua macam yaitu : 

a) data yang terencana dalam bentuk program, anggaran, 

standar, 

b) data actual mengenai apa yang telah atau yang sedang 

terjadi, baik didalam maupun diluar organisasi 

3. sistem pengendalian manajemen merupakan sistem organisasi total. 

Fungsinya adalah untuk membantu manajemen menjaga 

keseimbangan semua bagian operasi dan mengoperasikan organisasi 

sebagai suatu kesatuan yang terkoordinsi, 
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4. sistem pengendalian manajemen biasanya berkaitan erat dengan 

struktur keuangan, dimana sumber daya dan kegiatan-kegiatan 

organisasi dinyatakan dalam satuan moneter, 

5. aspek-aspek perencanaan dari pengendalian manajemen cenderung 

meliputi polan dan jadwal tertentu, 

6. sistem pengendalian manajemen adalah system yang terpadu dan 

terkoordinasi dimana data yang terkumpul untuk berbagai kegunaan 

dipadukan untuk saling dibandingkan setiap saat pada setiap unit 

organisasi. 

Sistem pengendalian manajemen terdiri dari dua unsur yaitu : struktur 

pengendalian manajemen dan proses pengendalian manajemen. Struktur 

pengendalian manajemen merupakan elemen-elemen yang membentuk sistem 

pengendalian manajemen yang terdiri atas pusat pertanggungjawaban dan 

ukuran prestasinya, sedangkan proses pengendalian manajemen adalah cara 

bekerjanya tiap pusat pertanggungjawaban dengan menggunakan informasi 

yang mengalir didalam nya. Oleh karena itu, pemrograman dan penganggaran 

merupakan proses dari sistem pengendalian manajemen, sedangkan 

pertanggungjawaban merupakan struktur dari sistem pengendalian 

manajemen. 

Sistem pengendalian manajemen terdiri dari dua unsur yaitu : struktur 

pengendalian manajemen dan proses pengendalian manajemen. Struktur 

pengendalian manajemen adalah • elemen-elemen yang membentuk sistem 
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pengendalian menejemen yang terdiri atas pusat-pusat pertanggungjawaban dan 

penilaian prestasinya, yang deberi tugas untuk mencapai sebagian atau beberapa 

tujuan perusahaan. 

a.lnformasi Akuntansi manajemen 

Informasi dapat didefenisikan sebagai suatu fakta, data, obsevasi, persepsi, 

atau sesuatu lainnya yang menambah pengetahuan. Informasi digunakan oleh 

pihak dalam organisasi agar kegiatan untuk mencapai tujuan organisasi dapat 

efesien dan efektif. Pihak diluar orgamsasi menggunakan informasi untuk 

membuat pertimbangan dan keputusan ekonomi. Informasi akuntansi manajemen 

digolongkan menjadi tiga bagian yaitu 

a) Informasi akuntansi penuh, 

b) Informasi akuntansi diferensial, 

c) lnformasi akuntansi pertanggungjawaban. 
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Kegiatan Organisasi 

ORGANISASI 

Pemakaian Kegiatan Hasil .. r---. somber - somber .. Organisasi 

SISTEM INFORMASI 

Data Proses lnformasi .. __. 
.. pengolahan data 

Informasi dalam suatu organisasi dapat digolongkan menjadi dua yaitu informasi 

kuantatif dan informasi nonkuantatif. Informasi kuantatif adalah informasi yang 

disajikan dalam bentuk angka-angka dan kuantitas. Sedangkan informasi 

nonkuantitatif adalah informasi yang dsajikan bukan dalam bentuk angka-angka 

atau kuantitas. lnformasi akuntansi digolongkan menjadi tiga jenis yaitu : 

Informasi operasi, informasi akuntansi keuangan, dan informasi akuntansi 

manajemen. 
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lnformasi 

lnformasi kuantitatif 

lnformasi Akutansi 

lnformasi 
operasi 

loformasi 
akutansi 
keuangan 

b.Pusat Pertanggungjawaban : Pusat Biaya 

lnformasi Non kuantitatif 

lnformasi Non Akulansi 

l.nformasi 
akutansi 

menajemen 
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Pusat pertanggungjawaban digunakan untuk menggunakan unit organisasi 

yang dikelola oleh seorang manajer yang bertangung jawab. Pusat pertanggung 

jawaban dibentuk untuk mencapai salah sam atau beberapa tujuan. Tujuan pusat 

pertanggungjawaban secara individual diharapkan dapat membantu pencapaian 

tujuan suatu organisasi sebagai suatu keseluruhan. 

Pusat biaya adalah suatu pusat pertanggungjawaban atau suatu unit 

organisasi dalam suatu orgamsasi yang prestasi manajemya dinilai atas dasar 

biaya dalam pusat pertanggungjawaban yang dipimpinnya. Pusat biaya 

digolongkan menjadi dua yaitu 

1. Pusat Biaya Teknik 
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Pusat biaya teknik atau pusat biaya standar (standart expense centre) 

adalah pusat biaya yang sebagian besar biayanya mempunyai hubungan fisik yang 

erat dan nyata dengan keluarannya. 

Efektivitas pusat biaya teknik dinilai atas .dasar kemampuan pusat biaya 

tersebut dalam meneapai volume produksi yang diharapkan pada tingkat kualitas 

dan waktu tertentu. 

2. Pusat Biaya Kebijakan 

Pusat biaya kebijakan adalah pusat biaya yang sebagian besar biayanya 

tidak mempunyai hubungan proposional atau hubungan fisik yang nyata dengan 

keluarannya. Contoh, departemen administrasi dan umum, departemen penelitian 

dan pengembangan, dan departemen pemasaran. 

Pusat biaya kebijakan dimulai dan anggaran penyusunan biaya anggaran 

oleh manajer pusat biaya kebijakan yang bersangkutan. Usulan anggaran tersebut 

memerlukan penelaahan dan persetujuan dan manejemen puncak. 
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Diagram Masukan-Proses-Keluaran pusat pertanggungjawaban 

PUSAT PERT ANGGUNGJA W ABAN 

MASUKAN 

Sumber yang dipakai 
Diukur dengan biaya 

c. Pusat Pendapatan 

PROSES 
(PENGERJAAN) 

MODAL 
(AKTIV A/INVESTASI) 

KELUARAN 

Barang dan jasa 
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Pusat pendapatan adalah suatu pusat pertanggungjawaban dalam suatu 

organisasi yang prestasi manejer dinilai atas dasar pendapatan pusat 

pertanggungjawaban tersebut. Dalam organisasi fungsional, fungsi pemasaran 

sekaligus merupakan pusat pendapatan dan pusat biaya kebijakan. Dalam 

organisasi divisional, pembagian organisasi didasarkan pada divisi penghasil laba, 

yang didalamnya terdapat unit-unit organisasi fungsional. 
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Direktur 

l ' 1 Fungsi 
Fuogsi Pemasaran Fungsi 

Produksi Administrasi 
&Umum 

Selisih antara anggaran pendapatan dengan realisasinya dianalisis untuk 

mengetahui penyebab timbulnya selisih tersebut. Selisih tersebut dapat dianalisis 

penyebabnya sebagai berikut : 

(1) Selisih hargajual, 

(2) Selisih kuantitas (volume) penjualan, 

(3) Selisih komposisi penjualan, 

(4) Selisih kuantitas (volume) penjualan final, 

(5) Selisih pasar industri, dan 

(6) Selisih pangsa pasar 

Departemen pemasaran pada suatu divisi atau suatu perusahaan umumnya 

dipandang sebagai pusat pendapatan sehingga manejemya mempunyai tanggung 

jawab utama untuk mencapai anggaran pendapatan dan penjualan yang 

dianggarkan. Penilaian prestasi manajer pemasaran menggunakan laba bruto 
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dopengaruhi oleh metode penentuan harga pokok yang digunakan dalam hal ini 

adalah: 

a. Konsep biaya penuh 

Prestasi manejer pemasaran dianalisis kemampuannya untuk menghasilkan 

laba bruto sehingga ditentukan besarnya selisih laba bruto. Laba bruto adalah 

selisih antara pendapatan penjualan dikurangi harga pokok penjualan. 

b. Konsep biaya variable 

Prestasi manajer pemasaran dianalisis kemampuannya untuk menghasilkan 

laba kontribusi bruto sehingga ditentukan besarnya selisih kontribusi bruto. 

Kontribusi bruto adalah selisih antara pendapatan penjualan dikurangi harga 

pokok penjualan variable. 

Organisasi Divisional 

Direksi 

Divisi A Divisi 8 Divisi C 

Fungsi Fungsi Fungsi 
Produk.<>i Produksi Produksi 

Fungsi Fungsi Fungsi 
Pemasaran Pemasaran Pemasaran 

Fungsi Fungsi Fungsi 
Adminislrasi AdministrHi Administrasi 

&Umum &Umum &Umum 
,•:! 
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Pusat pendapatan diukur atas dasar pendapatan yang dicapai dibandingkan 

dengan anggarannya, selisih timbul antara pendapatan sesunggbnya dengan 

anggaranya dianalisis kedalam selisih harga jual, selisih volume penjualan, selisih 

komposisi penjualan, selisih kuantitas penjualan final, selisih pasar industri 

terhadap penjualan, dan selisih pangsa pasar terhadap penjualan, untuk mengatasi 

masalah mi diperlukan sebagai pusat biaya atau sebagai pusat laba. 

C . Pengertian Dan Jenis - Jenis Persediaan 

Pada setiap tingkat perusahaan baik perusahaan kecil, menengah maupun 

perusahaan besar, persediaan sangat penting bagi kelangsungan hidup perusahaan. 

Perusahaan harus dapat memperkirakan jumlah persediaan yang dimilkinya. 

Persediaan yang dimiliki perusahaan tidak boleh terlalu banyak dan tidak juga 

tidak boleh terlalu sedikit karena akan mempengaruhi biaya yang akan 

dikeluarkan untuk persediaan tersebut. Jika bahan baku yang tersedia digudang 

terlalu banyak maka menyebabkan biaya akan atas persediaan yang makin 

meningkat, sedangkan apabilapersediaan baku terlalu sedikit maka akan 

menghambat perusahaan memenuhi permintaan dari pelanggan. 

Persediaan merupakan aktiva perusahaan yang menempati posisi yang 

cukup penting dalam suatu perusahaan, baik itu perusahaan dagang maupun 

perusahaan industri manufaktur. Pada perusahaan dagang hanya ada satu 

persediaan yaitu persediaan barang dagangan (inventory), sedangkan pada 

perusahaan manufaktur ada tiga jehis persediaan, yaitu persediaan bahan baku 
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(raw material) , persediaan barang dalam proses (good in process/work in process) 

dan persediaan barangjadi (finished goods). 

Menurut Warren Reeve (2005:452), "Persediaan juga didefenisikan 

sebagai aktiva yang tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha normal dalam 

proses yang dalam perjalanan dalam bentuk bahan atau perlengkapan (supplies) 

untuk digunakan dalam proses produksi atau pemberianjasa". 

Menurut (Skousen.dkk, 2005:452), "Persediaan adalah istilah yang 

diberikan untuk aktiva ayang akan dijual dalam usaha normal perusahaan atau 

aktiva yang dimasukkan secara langsung atau tidak langsung kedalam barang 

yang akan diproduksi dan kemudian dijual". 

Kesimpulan adalah bahwa persediaan merupakan suatu istilah yang 

menunjukkan segala sesuatu dari sumber daya ynag ada dalam suatu proses yang 

bertujuan untuk mengantisipasi terhadap segala kemungkinan yang terjadi baik 

karena adanya permintaan atau masalah lain. 

Persediaan bahan baku sapat juga diartikan sebagai barang yang dimiliki 

oleh perusahaan yang akan dimasukkan dalam proses produksi sehingga pada 

akhimya akan menjadi barang jadi. Menurut (Skousen.dkk, 2004:654), 

"Persediaan bahan baku adalah barang-barang yang dibeli untuk digunakan dalam 

prose produksi". Persediaan berfungsi untuk menghubungkan operasi perusahaan 

dengan pembelian bahan baku untuk selanjutnya diolah menjadi barang atau 

jasayang kemudian diarahkan pada konsumen. Dengan demikian adanya 

persediaan memungkinkan terlaksariakanya operasi produksi bagi perusahaan. 
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Usaha mengatasi masalah tersebut, perusahaan harus mampu untuk 

mengantisipasinya. Antisipsi tersebut berkaitan erat dengan tujuan diadakan 

persediaan bahan baku, yaitu: 

yaitu: 

1) Untuk memberikan layanan yang baik bagi pelanggan, 

2) Untuk mempelancar proses produksi, 

3) Untuk mengantisipasi terjadinya kekurangan persediaan 

Persediaan memiliki beberapa fungsi yang penting bagi perusahaan, 

a) Agar dapat memenuhi permintaan yang diantisipasi akan terjadi, 

b) Untuk menyeimbangkan produksi dengan distribusi, 

c) Untuk memperoleh keuntungan dari potongan kuantitas, karena 

membeli dalam jumlah yang banyak ada diskon, 

d) Untuk menghindari kekurangan persediaan yang dapat terjadi 

karena cuaca, kekurangan pasokan,mutu,ketidaktepatan 

pengiriman, 

e) Untuk menjaga kelangsungan operasi dengan cara persediaan 

dalam proses 

t) Untuk headging dari inflasi dan perubahan harga. 

Persediaan bagi perusahaan ,dagang hanya terdiri dari satu jenis persediaan 

saja, yaitu persediaan saja, yaitu persediaan barang dagangan. Hal ini trjadi karena 
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perusahaan dagang hanya membeli barang dari perusahaan lain dan menjual 

barang tersebut tanpa mengolah kembali. Dalam perusahaan manufaktur 

persediaan barang yang dimiliki terdiri dari beberapa jenis yang berbeda. Jenis­

jenis persediaan dalam perusahaan manufaktur sebagai berikut : 

a. Bahan Baku 

Bahan baku merupakan barang-barang yang diperoleh untuk digunakan 

dalam proses produksi. Beberapa bahan baku dapat diproses langsung dari sumber 

daya alam melalui perantara supplier. Ada juga bahan baku yang diperoleh dari 

perusahaan lain yang menghasilkan produk yang merupakan bahan baku bagi 

perusahaan tersebut. Bahan baku suatu perusahaan mungkin saja basil produksi 

perusahaan lain. 

Meskipun istilah bahan baku dapat digunakan secara luas untuk mencakup 

seluruh bahan baku yang digunakan dalam proses produksi namun sebutan ini 

sering kali dibatasi untuk barang-barang yang secara fisik dimasukkan kedalam 

produk yang dihasilkan. Selain bahan dominan digunakan untuk menyebut bahan 

tambahan. Bahan tambahan adalah bahan baku yang diperlukan diam proses 

produksi tetapi tidak secara langsung dimasukkan kedalam produk. Bahan baku 

yang secara langsung digunakan untuk memproduksi barang sering disebut juga 

sebagai bhan langsung, sedangkan untuk bahan penolong disebut juga bahan tidak 

langsung. Meskipun bahan penolong dapat diktisarkan secara terpisah namun 

barang tersebut harus dilaporkan sebagai bagian dari persediaan. Hal ini 

disebabkan karena pada akhimya akan dipakai dalam proses produksi. 
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b. Barang Dalam Proses 

barang dalam proses merupakan bahan baku yang sebagian telah diolah 

dalam proses produksi dan masih memerlukan pengolahan lebih lanjut sebelum 

menjadi barang jadi yang siap untuk dijual. Dalam hal ini tujuan perusahaan 

adalah untuk menjual barang jadi dan bukan barang setengah jadi. Disini dianggap 

bahwa tidak ada pasar dalam proses. 

c. Barang Jadi 

barang jadi merupakan produk akhir dari hasil produksi yang telah selesai 

di proses dan telah tersedia untuk dijual. Barang jadi siap untuk dijual secara bebas 

sesuai dengan tujuan operasi norma perusahaan yang ditujukan untuk memperoleh 

laba. 
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Prosedur perolehan dan penggunaan bahan melibatkan formulir dan 

catatan yang diperlukan untuk buku besar, namun dalam akuntansi keuangan 

disamping formulir dan catatan yang diperlukan untuk penetapan biaya suatu 

pekerjaan,proses atau departemen dan untuk menyelenggarakan pencatatan. Ada 

beberapa prosedur persediaan bahan yaitu : 

1. Prosedur Pembelian 

Prosedur pembelian dilaksanakan melalui bebrapa bagian dalam 

perusahaan, bagian yang terkait dalam prosedur ini adalah bagian pembelian, 

penerimaan barang dan bagian gudang. Menurut Mulyadi (200I:173), " Prosedur 

pembelian adalah mengatur cara dalam melakukan semua pembelian baik barang 

maupun jasa yang dibutuhkan oleh perusahaan". Bagian yang terkait dengan 

presedur pembelian adalah : 

a) Bagian pembelian 

Bagian pembelian berfungsi untuk melakukan pembelian barang dan jasa 

yang dibutuhkan perusahaan yaitu : 

I. Mesin, alat-alat, dan suku cadang, 

2. Bahan baku, bahan penolong dan supplies pabrik, 

3. Supplies kantor dan bahan pembungkus, 
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4. Jasa serta barang-barang lain. 

Agar pernbelian dapat dilakukan dengan harga yang rnenguntungkan 

bagian pembelian perlu rnengirimkan surat permintaan penawaran harga 

kepada bebrapa supplier. Setelah ada surat penawaran hrga dari sup/ier, 

dapat ditentukan supplier rnana yang harganya paling rnenguntungkan. 

Kernudian bagian pernbelian rnengeluarkan order pernbelian. 

b) Bagian pengiriman barang 

bagian pengiriman barang bertugas untuk menerima selumh barang yang 

dibeli pemsahaan. Pada waktu menerima barang bagian ini hams 

rnelakukan perhitungan pisik atas barang yang diterirna baik dengan cara 

menghitung dan menimbang atau dengan cara lain. 

c) Bagian gudang 

Bagian gudang bertugas untuk rnenyimpan barang milik pemsahaan, 

penyimpanan barang dalam gudang hams disusun sedemikian mpa supaya 

mernudahkan pada waktu dibutuhkan. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat gambar mengenai Prosedur Pembelian 

tersebut. 
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PROSEDUR PEMBELIAN 

PE NJ UAL PENGELUARAN HUT ANG PEMBELIAN PENERIMAAN GUOANG 
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Sumber : Mulyadi, 2001 

2. Prosedur Penggunaan Dahan Baku 

IV 
LAP. PENERIMAAN 
BARA NG 
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Prosedur penggunaan bahan baku (perpetual inventory), yaitu prosedur 

dimana tiap-tiap jenis persediaan dibuat satu kartu (rekening) yang menunjukkan 

kuantitas dan harga pokoknya. Kartu (rekening) ini didebit dari pembelian dan .. 
dikredit dengan jumlah yang dikeluarkan dari gudang. Penggunaan metode 
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perpetual ini dapat dihubungkan dengan prosedur-prosedur lain. Kuantitas yang 

dicatat dalam kartu persediaan dicatat dalam kartu persediaan erat hubungannya 

dengan prosedur pengawasan produksi yaitu untuk menetukan kapan bahan-bahan 

harus dibeli sedangkan harga pokoknya dihubungkan dengan sistem biaya 

produksi. 

Prosedur penggunaan bahan baku dapat digunakan untuk mengawasi 

jumlah barang dalam gudang, sehingga dapat ditentukan selisih persediaan yang 

mungkin timbul dari susut, aus atau hilang. Dalam prosedur penggunaan bahan 

baku digunakan forrnulir sebagai berikut : 

1. Rekening bahan baku dan barang jadi 

Rekening ini disamping menunjukkan kuantitas juga menunjukkan 

harga pokoknya.rekening ini dibagi menjadi 3 kolom untuk diterima, 

dikeluarkan dan saldo. 

2. Rekening barang dalam proses 

Rekening ini dapat dibuat untuk seluruh bagian, jadi hanya satu 

rekening, atau dibuatkan satu rekening untuk setiap bagian produksi. 

Dalam job order cost system, perincian rekening barang dalam proses 

nampak pada cost sheet. 

3. dokumen/bukti pembukuan 

Faktur pembelian atau laporan penerimaan barang digunakan untuk 

mendebitkan rekening persediaan bahan. Bill of materials atau surat 
p 

perrnintaan bahan baku digunakan untuk mengkredit rekening 
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persediaan bahan baku. Rekening barang dalam proses berdasarkan job 

ticket atau bukti transfer. Rekening persediaan barang jadi debit dengan 

dasar bukti transfer dan kredit dari tembusan faktur penjualan atau surat 

perintah pengiriman. 

4. Kartu gudang 

Kartu gudang (stores ledger) adalah kartu-kartu yang dipegang oleh 

bagian gudang dan digunakan untuk mencatat mutasi persediaan.catatan 

dalam kartu gudang hanya menunjukan kuantitas saja tanpa harga. 

5. Kartu barang (BIN TAG) 

Kartu barang adalah kartu yang ditempelkan pada rak atau peti tempat 

barang-barang disimpan. 

Untuk memenuhi kebutuhan informasi bagi pihak dalam maupun luar 

perusahaan disusun suatu sistem akuntansi. Sistem ini direncanakan untuk 

menghasilkan informasi yang berguna dari pihak luar maupun dalam perusahaan. 

Sistem akuntansi yang disusun untuk suatu perusahaan dapat diproses dengan cara 

manual ( tanpa mesin pembantu) atau diproses dengan mengunakan mesin mulai 

dari mesin pembukuan yang sederhana sampai dengan komputer. Menurut 

Muliady (2001:3), " sistem adalah suatu kerangka dari prosedur yang saling 

berhubungan yang sesuai dengan suatu skema yang menyeluruh, untuk 

melaksanakan suatu kegiatan atau fungsi utama dari perusahaan". 

Dalam pencatatan persediaan ada dikenal dua sistem yaitu : sistem perpetual 

dan sistem periodik. Sistem perpetual merupakan suatu sistem untuk mencatat tiap 
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jenis barang pada kartu persediaan yang merupakan rekening pembantu 

persediaan. Pencatatan ini secara terperinci yang memuat lajur untuk penerimaan 

atau pembelian, pengeluaran atau penjualan dan penjualan masing-masing lajur 

dapat diperinci atas lajur tanggal jumlah dan harga pokok satuan. Semua lajur ini 

digunakan untuk pencatatn perubahan tersebut mencakup jumlah dan harganya 

secara terus-menerus. Penyelengaraan pencatatan menurut sistem ini mempunyai 

tujuan pokok yaitu untuk mempermudah penyusunan laporan keuangan serta 

mempermudah pengendalian dan pengamanan persediaan barang. 

Sistem periodik merupakan sistem pencatan persediaan yang tidak 

mengikuti perubahan persediaan baik terhadap jumlah maupun harga. Untuk 

mengetahui jumlah persediaan pada suatu waktu tetentu dilakukan perhitungan 

fisik terhadap persediaan barang, sehingga ha! ini akan menyulitkan pihak 

pembukuan dalam menyusun laporan keuangan. 

Menurut Muliady (2001:47), " Metode akuntansi persediaan dapat dipisah 

menjadi dua yaitu metode fisik dan metode buku. Metode fisik adalah metode 

pencatatan persediaan yang tidak mengetahui jumlah persediaan pada suatu saat 

tertentu hams diadakan perhitungan fisik atas persediaan bahan (stock opname). 

Metode buku adalah rnetode pencatatan persediaan yang rnengikuti persediaan 

yang mengikuti mutasi persediaan baik kuitansi maupun harga pokoknya, oleh 

karena itu setiap jumlah persediaan barang setiap saat dapat diketahui dari 

rekening persediaan". 

Sistem pengendalian persediaan buku dapat digunakan untuk mengawasi 

jumlah barang gudang, sehingga dapat dikumpulkan persediaan yang ada,susut 

atau hilang. Dalam prosedur persedhan buku diperlukan rekening sebagai berikut 

:Rekeni'ng bahan baku dan barang jadi 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



31 

a. Rekening barang dalam proses 

b. Dokumen atau bukti pembukuan 

c. Kartu gudang 

d. Kartu barang 

Pengawasan persediaan meliputi pengawasan ekuitas dan jumlah dalam 

jumlah dan batas-batas yang telah direncanakan dan perlindungan fisik 

persediaan. Berikut ini penulisan memberikan beberapa contoh pemakaian sistem 

pencatatan persediaan secara periodik pada perusahaan manufaktur, pada 

perusahaan dagang. 

pembelian dijurnal sebagai berikut: 

Pembelian .............................. xxx 

Kasi hutang ................... : ........... xxx 

Penjualan dijurnal : 

Kas/piutang .. .... ............. ........ xxx 

Penj ualan ................................. xxx 

Sedangkan pada perusahaan manufaktur pembelian dijurnal sebagai berikut: 

Pembelian ...... ................ ..... xxx 

Kas/hutang ................ .. ............ xxx 
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Penjualan dijurnal : 

Kas/piutang .............. . .......... xxx 

Penj ualan ........ .. ........ .. ............ xxx 

Berdasarkan jurnal diatas maka jumlah persediaan tidak akan diketahui, 

sehingga saldo perkiraan neraca tetap merupakan saldo awal. Untuk mengetahui 

saldo akhir diadakan perhitungan fisik (stock opname ). Hasil perhitunga fisik 

dikalikan dengan nilainya merupakan persediaan akhir sehingga ayat jurnal 

penyesuaian harus dibuat. 

Untuk perusahaan dagang: 

1. Menihilkan persediaan awal dengan jurnal : 

lktisar laba/ rugi .............. . ............... xxx 

Persediaan . ...................... .. .. . ............. xxx 

2. Membukukan persediaan akhir (hasil stock opname) 

Persediaan .............. . ...................... xxx 

Iktisar laba/rugi ...... . ........................... Xxx 

Sedangkan untuk perusahaan manufaktur jurnal penyesuaian nya adalah : 

1. Persediaan awal 

Pabrikasi ............ . .......................... xxx 

Pabrikasi ............................ . . .. ......... . xxx 
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2. persediaan akhir 

Persediaan bahan ............................. xxx 

Pabrikase ........................ . .... ......... .... xxx 

Persediaan barang jadi ........................ xxx 

lktisar laba/rugi ....... ..... .. .... . ............ . .. xxx 

Persediaan barang jadi ........................ xxx 

Iktisar laba/rugi .................... .. ........... xxx 

Pencatatan persediaan dengan memakai sistem periodik tidak menggunakan 

kartu persediaan. Jika ada pembelian dicatat pada buku pembelian berdasarkan 

harga perolehannya danjika terjadi penjualan akan dicatat pada buku penjualan. 

Berikut ini penulisan memberikan beberapa contoh pemakaian sistem 

pencatatan persediaan secara perpetual pada perusahaan dagang dan perusahaan 

manufaktur. Pada perusahaan dagang, pembelianjumal: 

Persediaan . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. xxx 

Kas/hutang ......... . ............. .. ....... xxx 

Penjualan persediaan di jumal : 

Kas/piutang ......................... xxx 

Penjualan .................................. xxx 

Harga pokok penjualan ............. xxx 

Persediaan ............... ..... ............. xxx 
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Pada perusahaan manufaktur pembelian barang/bahan dijumal: 

Persediaan ........................... xxx 

Kas/J-lutang ........ ........................ xxx 

Masuk dalam proses produksi : 

Barang dalam proses ................ xxx 

Persediaan bahan baku ..................... xxx 

Barang dalam proses ................ xxx 

Upah .......................................... xxx 

Barang dalam proses ................. xxx 

Overhead pabrik ............................ xxx 

Setelah jadi barang diterima kegudang barang, jadi jumalnya : 

Persediaan barang jadi .............. xxx 

Barang dalam proses ......................... xxx 

Penjualan barangjadi dijumal: 

Kas/piutang ........................... xxx 

Penjualan ..................................... xxx 

Harga pokok .......................... xxx 

Persediaan barang jadi ...................... xxx 
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Penggunaan sistem ini akan memudahkan penyusunan neraca dan laporan 

laba/rugi pada tengan tahunan karena nilai persediaan akhir dapat langsung dapat 

diketahui dari kartu persediaan. Walaupun demikian setidaknya setahun sekali 

perlu diadakan perhitungan fisik persediaan , kemudian dibandingkan dengan 

jumlah dalam rekening persediaan. Selisih persediaan dicatat pada rekening 

selisih persediaan (buku memorial) dan bukti menjadi dasar untuk pencatatan 

dalam jumal. Oleh karena itu sistem perpetual setiap ada perubahan dalam 

persediaan, maka saldo persediaan akhir sehingga tidak diperlukan lagi jumal 

penyusaian (adjusment). 

E. Metode Penilaian persediaan 

Didalam manajemen persediaan terdapat berbagai jenis metode yang dapat 

digunakan untuk perencanaan dan pengawasan atau pengendalian. Dari berbagai 

metode yang tersedia tersebut perusahaan dapat memilih satu atau beberapa 

metode yang sesuai dengan keadaan yang berlaku atau yang dihadapinya. 

Untuk membangun atau membentuk metode persediaan yang sesuai bagi 

suatu perusahaan, sebaiknya pemimpin bagian persediaan mengikuti langkah­

langkah berikut : 

1. Mempelajari keadaan yang berlaku yang berkaitan dengan persediaan dan 

kemudian merumuskan sifat-sifat atau cirri-ciri keadaan tersebut. 

2. Merumuskan andai-andaian (assumptions) yang dibutuhkan. 

3. Membuat rumus atau permasalahan biaya persediaan. 
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4. Menggunakan rumus atau persamaan 'tersebut untuk menentukan titik atau 

waktu pemesanan serta jumlah pesanan. 

Metode pencatatan persediaan ada dua yaitu 

a) Periodic system, yaitu setiap akhir periode dilakukan perhitungan secara 

fisik agar jumlah persediaan akhir dapat diketahui jumlahnya secara 

pasti. 

b) Perpetual system, atau book inventory yaitu setiap kali pengeluaran 

diberikan catatan administrasi barang persediaan. 

Dalam melaksanakan alokasi biaya persediaan ada beberapa cara yang 

dapat dipergunakan yaitu : 

a. First in first out ( FIFO ) atau masuk pertama dan keluar pertama 

Cara ini didasarkan atas asumsi bahwa harga bahan adalah sama dengan 

arus penggunaan bahan. Dengan demikian jumlah unit bahan dengan harga 

beli tertentu sudah habis dipergunakan, maka penggunaan bahan 

berikutnya harganya akan didasarkan pada harga beli berikutnya. Atas 

dasar metode ini maka harga atau nilai dari persediaan akhir adalah sesuai 

dengan harga dan jumlah pada unit pembelian forakhir. 

b. Last in first out ( LIFO ) atau masuk terakhir keluar pertama 

Dengan metode ini perusahaan beranggapan bahwa harga beli terakhir 

yang digunakan untuk harga bahan baku yang pertama keluar sehingga 

masih ada ( stock ) dinilai berdasarkan harga pembelian terdahulu. 

c. Rata-rata tertimbang (weighted average ) 
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d. Cara ini berdasarkan harga-harga perunit bahan adalah sama dengan 

jumlah harga perunit yang dikalikan dengan masing-masing kuantitasnya 

kemudian dibagi dengan seluruh jumlah unit bahan perusahaan tersebut. 

d. Harga standar 

Besamya nilai persediaan akhir dari suatu perusahaan akan sama dengan 

jumlah unit persediaan akhir dikalikan dengan harga standar perusahaan. 

Selanjutnya dalam hubungan berbagai besaran (variabel) dapat 

mengggunakan metode EOQ (economic order quantity). Setiap perusahaan 

industri dalam usahanya dalam melakukan proses produksi yaitu dengan 

melakukan pembelian. 

Menurut gitosudarmo (2002: I 01 ), "EOQ adalah merupakan volume 

atau jumlah pembelian yang paling ekonomis untuk dilaksanakan pada tiap 

kali pembelian". 

Dalam melakukan pembelian persediaan bahan baku yang harus 

dibeli dalam memenuhi kebutuhan suatu periode tertentu agar tidak 

kekurangan bahan baku dan juga mendapatkan bahan tersebut dengan biaya 

seminimal mungkin. Biaya-biaya yang berhubungan dengan adanya 

pembelian dan persediaan bahan baku (carrying cost dan ordenering cost) 

setelah dihitung maka dapat ditentukan jumlah pembelian yang optiamal yaitu 

jumlah kuantitas barang yang diperoleh dengan biaya minimal atau sering 

dikatakan sebagai jumlah pembelian yang optimal. 

Unsur-unsur yang mempengaruhi economic order quntity adalah : 

1. biaya penyimpanan perunit 
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2. biaya pemesanan kembali setiap kali pesan 

3. kebutuhan bahan baku untuk satu periode tertentu 

E. Metode EOQ ( Economic Order Quantity ) 

a. Pengertian EOQ 

38 

setiap perusahaan selalu berusaha untuk menentukan policy 

persediaan bahan dasar yang tepat, dalam arti tidak mengganggu proses produksi 

disamping itu biaya yang ditanggung tidak terlalu tinggi. Untuk keperluan itu 

terdapat suatu metode EOQ ( Economic Order Quantity ). 

Menurut Gitosudarrno ( 2002: IOI ), "EOQ adalah merupakan 

volume atau jumlah pembelian yang paling ekonomis untuk dilaksanakan pada 

setiap kali pembelian". Untuk memenuhi kebutuhan itu maka dapat 

diperhitungkan pemenuhan kebutuhan yang paling ekonomis yaitu sejumlah 

barang yang akan dapat diperoleh dengan pembelian dengan menggunakan biaya 

yang minimal. Menurut Ahyari ( 2003:163 ), "Untuk dapat mencapai tujuan 

tesebut maka perusahaan harus memenuhi beberapa faktor tentang persediaan 

bahan baku. Adapun faktor-faktor tersebut adalah: 

1. Pekiraan pemakaian 

Sebelum kegiatan pembelian bahan baku dilaksanakan, rnaka 

manajemen harus dapat membuat perkiraan bahan baku yang akan dipergunakan 

didalam proses produksi suatu periode. 

Perkiraan bahan baku ini merupakan perkiraan tentang berapa besar 

jumlah bahan baku yang akan dipergunakan oleh perusahaan untuk keperluan 
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produksi pada periode yang akan datang. Perkiraan kebutuhan bahan baku dapat 

diketahui dari perencenaan produksi perusahaan berikut tingkat persediaan bahan 

jadi yang dikehendaki oleh manajemen. 

2. Harga dari bahan 

Harga bahan baku yang akan dibeli menjadi salah satu faktor penentu 

pula dalam kebijasanaan persediaan bahan. Harga bahan ini merupakan dasar 

penyusunan perhitungan berapa besar dana perusahaan yang harus disediakan 

untuk investasi dalam persediaan bahn baku tersebut. Sehubungan dengan 

masalah ini, maka biaya modal ( cost of capital ) yang digunakan dalam 

persediaan bahan baku tersebut harus pula diperhitungkan. 

3. Biaya-biaya persediaan 

Biaya-biaya untuk menyelenggarakan persdiaan bahan baku ini 

sudah selayaknya diperhitungkan dalam penentuan besarnya persediaan bahan 

baku. Dalam hubunganya dengan biaya-biaya persediaan ini maka digunakan data 

biaya persediaan yaitu : 

a) Biaya penyimpanan (holding cost atau carrying cost) 

Biaya penyimpanan per priode akan semakin besar bila jumlah 

atau kuantitas bahan yang disimpan semangkin tinggi misalnya : Biaya 

pemeliharaan bahan, biaya asuransi. 

Rumus: 

Q: kuantitas bahan baku dalam setiap kali pembelian 

K : persentase biaya penyimpanan terhadap harga beli perunit bahan 
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U: harga perunit bahan 

b) Biaya pemesanan atau pembelian (ordering cost) 

Biaya persediaan akan.semakin besar bila frekuensi pemesanan 

bahan baku semangkin besar. Misal : biaya bongkar bahan, biaya administrasi. 

c) Biaya tetap Persediaan 

Biaya yang jumlahnya tidak terpenuhi baik oleh jumlah unit 

yang disimpan dalam perusahaan maupun frekuensi pemesanan bahan baku yang 

dilakukan oleh perusahaan. Misalnya : biaya bongkar perunit, gaji karyawan 

gudang perbulan. 

d) Kebijaksanaan Pembelajaan 

Seberapa besar persediaan bahan baku akan mendapat dana 

dari perusahaan akan tegantung pada kebijakan pembelanjaan dari dalam 

perusahaan. 

4. Pemakaian senyatanya 

Pemakaian bahan baku senyatanya dari periode-periode yang lalu ( 

actual demand ) merupakan salah satu faktor yang perlu diperhatikan karena 

untuk keperluan proses produksi akan dipergunakan sebagai salah satu 

pertimbangan dalam pengadaan bahan baku pada periode berikutnya. 

5. Waktu tunggu 

Waktu tunggu (lead time) adalah tenggang waktu yang diperlukan 

antara saat pemesanan bahan baku dengan datangnya bahan baku itu sendiri. 

Waktu tunggu ini perlu diperhatikan karena sangat erat hubungan dengan 
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penentuan saat pemesanan kembali ( reoder point ). Dengan waktu tunggu yang 

tepat maka perusahaan akan dapat membeli pada saat yang tepat pula, sehingga 

resiko penumpukan persediaan atau kekurangan persediaan dapat ditekan 

seminimal mungkin. 

6. Model pembelian bahan 

Manajemen perusahaan harus dapat menentukan model pembelian 

yang paing sesuai dengan situasi dan kondisi bahan baku yang dibeli. Model 

pembelian yang optimal atau Economic order quantity ( EOQ ). 

7. Persediaan bahan pengaman (safety stock) 

Persediaan pengmanan adalah persediaan tambahan yang diadakan 

untuk melindungi dan menjaga kemungkinan terjadinya kekurangan bahan (stock 

out ). Selain digunakan untuk menanggulangi terjadinya keterlambatan datangnya 

bahan baku. 

Adanya persediaan bahan baku pengaman ini diharapkan proses 

produksi tak terganggu oleh adanya ketidakpastian bahan. Persediaan pengaman 

ini akan merupakan sejumlah unit tertentu dimana jumlah ini akan tetap 

dipertahankan. 

8. Pemesanan kembali ( reoder point ) 

Reooder point adalah saat waktu tertentu perusahaan hams 

mengadakan pemesanan bahan baku kembali, . sehingga datangnya pemesan 

tersebut tepat dengan habisnya bahan baku yang dibeli khususnya dengan metode 

EOQ. Ketetapan waktu tersebut harus diperhitungkan kembali agak mundur dari 

waktu tersebut akan menambah biaya pembelian bahan baku terlalu awal akan 
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diperlukan biaya penyimpanan yang lebih extra carrying cost ( ECC ). Ada 

beebrapa cara untuk menetapkan besamya reoder point yaitu : 

a) menetapkan jumlah penggunaan selama lead time ditambah 

persentase tertentu sebagai safety stock. 

b) Menetapkan jumlah penggunaan selama lead time ditambah 

pengguna selama periode tertentu sebagai safety stock. 

c) Menetapkan lead time dengan biaya minimum. 

Penentuan atau penetapan reoder point haruslah menggunakan 

factor-faktor sebagai berikut: 

a) penggunaan bahan selama masa tenggang waktu untuk 

mendapatkan bahan. 

b) Besarnya safety stock. 

Menurut Ahyari ( 2003:261 }, "Biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan 

sehubung dengan penyelenggaraan persediaan didalam suatu perusahaan terdiri 

dari 3 macam yaitu biaya pemesanan, biaya penyimpanan, dan biaya tetap 

persediaan. 

b. Kebijakan-kebijakan EOQ 

Bahan baku yang tersedia dalam menjamin kelancaran proses produksi dan 

biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan yang dikeluarkan oleh perusahaan 

sehubungan denganperusahaan tersebut seminimal mungkin, maka tindakan yang 

perlu dilakukan adalah menentukan economic order quantity ( EOQ ), safety 

stock, reoder point ( ROP ). 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



43 

1. Menentukanjumlah bahan baku yang ekonomis ( EOQ) 

Setiap perusahaan industri, dalam usahanya untuk melakukan proses 

produksinya yaitu dengan melakukan pembelian. Dalam melakukan pembelian 

bahan baku yang hams dibeli dalam memenuhi kebutuhan satu periode tertentu 

agar perusahaan tidak kekurangan bahan baku dan juga mendapatkan bahan 

tersebut denganbiaya seminimal mungkin. Biaya-biaya yang sehubungan dengan 

adanya pembelian dan persediaan bahan baku (carrying cost dan ordering cost) 

setelah dihitung maka dapat ditentukan jumlah pembelian yang optimal, yaitu 

jumlah kuantitas bahan yang dapat diperoleh dengan biaya minimal atau sering 

dikatakan sebagai jumlah pembelian yang optimal. 

Menurut Ahyari ( 2003:160 ), "Bahwa pembelian dalamjumlah yang 

optimal ini untuk mencari berapa jumlah yang tepat untuk dibeli dalam setiap kali 

pembelian untuk menutupi kebutuhan yang tepat, maka akan menghasilkan total 

biaya persediaan yang paling minimal. 

Unsur-unsur yang mempengaruhi economic order quantity adalah : 

a) Biaya penyimpanan perunit 

b) Biaya pemesanan tiap kali pesan 

c) Kebutuhan bahan baku untuk satu periode tertentu 

Selama periode bersangkutan tingkat harga konstan, baik harga beli maupun 

biaya pemesanan dan penyimpanan yaitu : 

a) selama saat akan diadakan pembelian selalu tersedia dana 

b) Pemakaian bahan relatif stabil dari waktu kewaktu selama 

periode bersangkutan 
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c) Bahan yang bersangkutan selalu tersedia dipasar setiap saat 

akan dilakukan pembelian 

d) Fasilitas penyimpanan selalu tersedia berapa kalipun 

pembelian akan dilakukan 

e) Bahan yang bersangkutan tidak mudah rusak dalam 

penyimpanan 

f) Tidak adakehendak manajemen untuk bespekulasi. 

2. Menentukan safety stock ( persediaan pengaman ) 

Suatu perusahaan industri perlu mempunyai jumlah bahan baku yang 

selalu tersedia dalam perusahaan untuk menjamin kontunuitas usahanya. 

Persediaan bahan baku ini biasanya disebut persediaan pengaman atau safety 

stock. Persediaan pengaman adalah merupakan suatu persediaan ang dicadangkan 

sebagai pengaman dari kelangsungan proses produksi perusahaan 

Persediaan pengamanan diperlukan karena dalam kenyataan jumlah 

· bahan baku yang diperlukan untuk proses produksi tidak selalu tepat seperti yang 

direncanakan.Dengan menentukan EOQ, sebenamya masih ada kemungkinan 

adanya stock out itu akan timbul apabila penggunaanbahan dasar dalam proses 

produksi lebih besar dari pada yang diperkirakan sebelumnya. Hal ini akan 

berakibat persediaan akan habis diproduksi sebelum pembelian atau pemesanan 

yang berikutnya dating,sehingga terjadilah out of stock. 

3. Pesanan atau pembelian bahan dasar itu tidak dapat datang tepat waktunya 

sehingga akan mundur 
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Menurut Gitosodarmo ( 2002: 113 ), "Yang mempengaruhi besar 

kecilnya persediaan adalah : 

a) Jumlah yang dibeli tiap kali memesan bahan dasar. 

Apabila jumlah yang dipesan setiap kali pemesanan bahan 

dasar dalarn jumlah relative besar dan frekuensi pemesanan tinggi maka 

persediaan besi yang ditetapkan juga dalam jumlah relative besar dan sebaliknya. 

b) Ketetapan perkiraan standart penggunaan bahan dasar terhadap 

produk. 

Apabila dalam penetapan standar penggunaan bahan dasar 

adalah ( standart usage rate ) adalah tepat untuk selama periode maka persediaan 

besi relative kecil dan sebaliknya. 

c) Perbandingan SOC dan ECC 

SOC ( stock out cost ) adlah biaya yang dikeluarkan untuk 

pembelian bahan pengganti atau subtitusi akan datangnya pesanan lebih lambat 

~ dating. ECC ( Extra carrying cost ) adaalh biaya yang dikeluarkan akibat 

datangnya pesanan bahan baku terlalu awal. 

Apabila SOC> ECC maka persediaan latex relatifbesar 

Apabila SOC< ECC maka persediaan latex relative kecil. 

d) Menentukan Reoder point 

Menurut Gitosudarmo ( 2002: 108 ), "Apabila besamya 

persediaan pengaman telah diketahui, maka perusahaan masih harus melakukan 

pemesanan kernbali. Saat pemesanan kembali tersebut dengan reoder point. 

Reoder point adalah saat waktu terteritu perusahaan mengadakanpemesanan bahan 
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dasar kembali,sehingga datangnya pesanan tersebut tepat dengan habisnya bahan 

dasar yang dibeli khususnya dengan metode EOQ". Faktor-faktor yang 

mempengaruhi reoder point adalah : 

a) waktu yang diperlukan dari saat pemesanan sampai bahan 

datangdiperusahaan 

b) Tingkat pemakaian bahan rata-rataperhari atau satuan 

waktu lainya 

c) Besamya safety stock ( persediaan pengamanan ). 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Bagian ini adalah merupakan bagian akhir dari pada pembahasan dalam 

penulisan Tulisan ini, dimana penulis mencoba memberikan kesimpulan atas 

pembahasan bab-bab sebelumnya dan pada akhimya memberikan beberapa saran 

yang mungkin dapat berguna bagi perusahaan untuk masa yang akan datang. 

A. Kesimpulan 

1. Membantu tercapainya kapasitas produksi yang kontinu sehingga 

perusahaan yang melaksanakan proses produksi dapat bekerja dengan 

kapasitas penuh pada saat terjadi peningkatan permintaan. 

2. Menginginkan persediaan bahan baku yang baik sehingga menetapkan 

kebijaksanaan pembelian dimana dalam menetapkan kebijaksanaan 

pembelian berdasarkan pada pertimbangan ramalan kebutuhan bahan baku 

dan ramalan penjualan. 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan diatas, maka peneliti dapat memberikan saran 

kepada perusahaan yang dapat digunakan sebagai pertimbangan adalah : 

1. Sebaiknya menentukan besamya persediaan ( safety stock ), pemesanan 

kembali ( reoder point ), dan persediaan maksimum ( maximum inventory 

) untuk menghindari resiko kehabisan bahan baku ( stock out ) dan juga 

kelebihan bahan baku sehingga dapat meminimalisasi biaya bahan baku 

bagi perusahaan. 

47 
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